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The background of this research is the low ability of students' mathematical understanding and learning 
motivation of junior high school students. This study aims to determine the ability of students' mathematical 
understanding and student motivation to learn using the Problem Based Learning approach. The method used in 
this study is an experimental method with a pretest and posttest group design. The population in this study were 
all eighth grade students of SMPN 1 Margaasih in Bandung Regency. The sample in this study were two classes 
from class VIII, namely class VIII F as Experiment I class and VIII G as Experiment II class. The research data 
were obtained through tests of students' mathematical understanding abilities and student mathematics learning 
motivation questionnaires. Based on quantitative data analysis, it can be concluded that the ability of students' 
mathematical understanding and learning motivation of junior high school students whose learning uses the 
Problem Based Learning approach increases. 




Latar belakang dari penelitian ini adalah masih rendahnya kemampuan  pemahaman matematik siswa dan 
motivasi belajar siswa SMP. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemahaman matematik 
siswa dan motivasi belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan pembelajaran Problem Based 
Learning. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan desain kelompok 
pretes dan postes. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 1 Margaasih di Kabupaten 
Bandung. Sampel pada penelitian ini adalah dua kelas dari kelas VIII, yaitu kelas VIII F sebagai kelas 
Eksperimen I dan VIII G sebagai kelas Eksperimen II. Data penelitian diperoleh melalui tes kemampuan 
pemahaman matematik siswa dan angket motivasi belajar matematik siswa. Berdasarkan analisis data kuantitatif 
maka diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan pemahaman matematik siswa dan motivasi belajar siswa SMP 
yang pembelajarannya menggunakan pendekatan Problem Based Learning meningkat. 
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Kualitas pendidikan Indonesia dinilai masih tergolong rendah, hal ini dapat dilihat dari hasil 
tes oleh lembaga yang mengukur kemampuan matematik siswa-siswi antar Negara, penguasaan 
matematika siswa tingkat 8, yaitu Trend in International Mathematics and Science Study (TIMSS). 
Pada tahun 1999 Indonesia menduduki peringkat ke-32 dari 38 negara yang diteliti. Tahun 2003 
Indonesia menduduki peringkat ke-36 dari 45 negara yang diteliti, kemudian pada tahun 2007 
Indonesia menduduki peringkat ke-41 dari 48 negara yang diteliti, rata-rata skor yang diperoleh 
siswa-siswi Indonesia adalah 397. Skor ini terbilang masih jauh dari skor internasional yaitu 500 
(Setiawan, 2015).  
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Sebuah pendidikan tidak hanya mementingkan hasil tetapi juga proses dalam pendidikan 
(Permendikbud, 2013). Pada hakikatnya masih banyak guru yang tidak memperhatikan proses 
pembelajaran dan hanya mengutamakan hasil akhir siswa. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 
oleh Ruhiyat (2017), masih terdapat guru yang menggunakan pembelajaran konvensional. Pola 
pembelajaran yang seperti ini akan mengurangi kebermaknaan dan pengalaman yang diperoleh siswa. 
Pembelajaran matematika yang kurang memperhatikan proses akan membuat siswa kurang 
termotivasi dalam berkomunikasi saat proses belajar matematika. Hal ini disebabkan proses 
pembelajaran hanya berpusat pada guru yaitu guru hanya menjelaskan. Siswa hanya duduk 
mendengarkan dan mengerjakan soal-soal yang di berikan guru. Padahal kemampuan komunikasi 
matematis adalah awal membuka suatu pengetahuan ataupun ide pada pembelajaran matematika 
(Khadijah, I. N. A., Maya, R., & Setiawan, W, 2018). 
Matematika adalah ilmu pengetahuan yang memegang peran penting bagi kehidupan dan 
pengetahuan lainnya. Salah satu tujuan disampaikannya pelajaran matematika yaitu untuk 
mempersiapkan siswa agar dapat diaplikasikan dalam kehidupan karena matematika ada dalam setiap 
aspek kehidupan (Bernard, 2019; Chotimah, 2018; Chotimah, 2019; Isnaeni, 2019) yang seharusnya 
diajarkan sejak sedini mungkin (Alam, 2018). Seperti yang dikatakan oleh Hendriana (2009)” bahwa 
untuk meningkatkan mutu pendidikan dan individu seseorang dapat diwujudkan salah satunya dengan 
pendidikan matematika yang dapat kita ajarkan dibangku persekolahan”. 
Pemahaman matematik diterjemahkan dari istilah mathematical understanding merupakan 
kemampuan matematik yang sangat penting dan harus di miliki siswa dalam belajar matematika. 
Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapakan siswa mampu memahami arti atau 
konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya (Rohaeti, 2018). Pemahaman bukanlah sekedar 
mengetahui atau sebatas mengingat kembali pengalaman dan mengemukakan ulang apa yang telah di 
pelajari. Pemahaman lebih dari sekedar mengetahui atau mengingat fakta-fakta yang terpisah pisah 
tetapi pemahman melibatkan proses mental yang dinamis sehingga benar-benar tercapai belajar yang 
bermakna (Meiliana, Titasari, Zhanty 2018) dan berkarakter (Alam)  
Kemampuan pemahaman matematik penting untuk dimiliki siswa, karena kemampuan 
tersebut merupakan prasyarat seseorang untuk memiliki kemampuan yang lainnya dengan kata lain 
kemampuan pemahaman matematik merupakan dasar dari kemampuan-kemampuan yang lain, ketika 
seseorang belajar matematika agar mampu memahami konsep, maka saat itulah orang tersebut mulai 
merintis kemampuan-kemampuan berpikir matematik yang lainnya, salah satunya adalah kemampuan 
pemecahan masalah matematik. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sumarmo (2012) yang 
menyatakan pemahaman matematik penting dimiliki siswa karena diperlukan untuk menyelesaikan 
masalah matematika (Sugandi, 2018), masalah dalam disiplin ilmu lain, dan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari, yang merupakan visi pengembangan pembelajaran matematika untuk memenuhi 
kebutuhan masa kini. Pentingnya kepemilikan pemahaman oleh siswa juga dikemukakan Santrock 
(2008) bahwa pemahaman konsep adalah aspek kunci dari pembelajaran. Demikian pula, pemahaman 
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matematik merupakan landasan penting untuk berpikir dalam menyelesaikan persoalan-persoalan 
matematika maupun masalah kehidupan nyata (Siswanto, 2018). 
Kenyataanya jumlah siswa yang kurang menguasai matematika lebih dominan dibandingkan 
dengan siswa yang menguasai matematika (Rahmawati, 2019; Nurhayati, 2019). Ini disebabkan 
karena siswa mudah menyerah dan mengeluh (Hendriana, 2014), lupa konsepnya dikarenakan cara 
belajar yang dilakukan dengan menghapal bukan menemukan (Zamnah, L.N., & Ruswana, 2018) , 
banyak rumus sehingga bingung untuk mengaplikasikan konsep ke soal (Suraji., Maimunah., & 
Saragih, 2018), lupa cara penyelesaian karena terpaku dengan cara yang dilakukan oleh guru sehingga 
siswa hanya meniru (Mulyati, 2015), kurang memahami dan mengingat materi yang pernah diajarkan 
sebelumnya (Yuliani, Indahsari, Puspita, & Maesaroh, 2018), siswa kurang teliti dalam 
menyelesaikan soal baik dalam memahami soal ataupun operasi hitung (Utami & Wutsqa, 2017).  
Motivasi merupakan kunci dan unsur penting dalam belajar yang harus dimiliki siswa hal ini 
sejalan dengan pendapat Dimyanti dan Mudjiono (2006) yang menjelaskan pentingnya motivasi 
belajar bagi siswa diantaranya adalah a) menyadarkan kedudukan siswa pada awal belajar, proses dan 
produknya, b) memberikan informasi yang berkaitan tentang usaha belajar siswa dibandingkan teman 
lainnya, c) menambah semangat siswa, d) menyadarkan tentang proses belajar yang kemudian akan 
diunakan untuk bekerja. Hamalik (2003) menjelaskan bahwa motivasi belajar berfungsi sebagai : a) 
Pengaruh yang mengarahkan perbuatan seseorang untuk mencapai tujuan yang diinginkan; dan b) 
Motivasi berfungsi sebagai penggerak berlangsungnya belajar siswa. Berkenaan dengan fungsi 
motivasi belajar. 
Pemahaman erat kaitannya dengan motivasi belajar siswa. Hal ini didasarkan pada kenyataan 
bahwa dengan meningkatnya motivasi belajar siswa maka kemampuan pemahaman siswa tersebut 
akan ikut bertambah (Akbar, 2018). Pada dasarnya, kepemilikan pemahaman  matematik yang baik 
memberi peluang berlangsungnya belajar matematika secara bermakna dan semangat.  
Kamdi (2007:77) mengemukakan Problem Based Learning diartikan sebagai sebuah model 
pembelajaran yang didalamnya melibatkan siswa untuk berusaha memecahkan masalah dengan 
melalui beberapa tahap metode ilmiah sehingga siswa diharapkan mampu mempelajari pengetahuan 
yang berkitan dengan masalah tersebut dan sekaligus siswa diharapkan akan memiliki keterampilan 
dalam memecahkan masalah. Hal ini sejalan dengan pendapat Duch (1995) Problem Based Learning 
merupakan model pembelajaran yang menantang siswa untuk belajar bagaimana belajar, bekerja 
secara berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata. Metode pembelajaran yang 
dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1992 ini dapat digunakan dalam semua mata pelajaran 
dan untuk semua tingkatan usia siswa dan bertujuan agar siswa saling bekerjasama, bertanggung 
jawab, dan saling mendorong siswa lain agar dapat berprestasi.  
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METODE  
Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data kuantitatif yang diperoleh berdasarkan 
hasil pretes, postes. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan bantuan Software Microsoft 
Excel 2016. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMPN 1 Margaasih di Kabupaten Bandung. 
Sedangkan untuk sampelnya adalah kelas VIII dengan mengambil 2 kelas yaitu kelas VIII F sebagai 
kelas eksperimen I dan VIII G sebagai kelas eksperimen II dengan menggunakan 5 soal tes dan 30 
soal non tes.  
Masingila dan Wisniowska (dalam Susilawati, 2014) memberikan  rubric untuk penelitian 
pemahaman matematik siswa sebagai berikut :  
Tabel 1 
Rubrik Skoring Pemahaman Matematik 
Tingkat Pemahaman  Kriteria Skor 
Tidak Paham  Jawaban hanya mengulang pertanyaan  0 
Miskonsepsi Jawaban menunjukan salah paham yang 
mendasar tentang konsep yang dipelajari 
1 
Miskonsepsi Sebagain Jawaban memberikan sebagian informasi 
yang benar tapi menunjukan adanya 
kesalahan konsep dalam menjelaskan 
2 
Paham Sebagian Jawaban benar dan mengandung paling 
sedikit satu konsep ilmiah serta tidak 
mengandung suatu kesalahan konsep 
3 





Skor Presentase Kemampuan Pemahaman Matematik Siswa 
Skor (dalam persen) Kategori 






Bobot Likert Motivasi Belajar 
No Pernayataan Bobot Pernyataan 
Favorable (+) Unfavorable (-) 
1 SS 4 1 
2 S 3 2 
3 TS 2 3 
4 STS 1 4 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Skor pretes digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan antara kelas 
eksperimen I dengan eksperimen II, dan skor postes digunakan untuk mengetahui kemampuan antara 
kelas eksperimen I lebih baik secara signifikan dari pada kelas eksperimen II, sedangkan skor Gain 
yaitu untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman siswa yang menggunakan pendekatan 
Problem Based Learning lebih baik dari pada yang menggunakan pembelajaran biasa. Sebagai 
gambaran awal, berikut ini disajikan hasil deskripsi pretes dan postes pada kelas eksperimen I dan 
kelas eksperimen II. 
Tabel 4 
Deskripsi Data Kelas Eksperimen I dan kelas Eksperimen II 
 Data 
Statistik 
Eksperimen I Eksperien II 





N 36 36 36 36 
x  3,28 15,78 2,81 13,08 
(%) 16,40 78,90 14,05 65,40 
St.dev 1,50 2,90 1,16 2,38 
Motivasi 
Belajar 
x  82,25 
(%) 68,54 
 
Kesulitan-Kesulitan siswa dalam kemampuan yang diteliti pada kelas eksperimen I pada 
dasarnya terdapat pada kemampuan pemahaman masalah matematik siswa dengan  indikator 
kemampuan menyatakan ulang konsep yang di pelajari, untuk kelas eksperimen I 72,22%  sedangkan 
untuk kelas eksperimen II 61,80%. Hal ini dikarenakan siswa masih belum menguasai materi prasarat 
sebelumnya, dan siswa juga masih belum bisa mengidentifikasi gambar dengan baik. 
Berikut ini hasil kesulitan siswa berdasarkan indikator kemampuan pemahaman matematik 
siswa yang sudah dipresentasikan berdasarkan skor rerata tiap butir soal.  
Tabel 5 







Kemampuan menyatakan ulang konsep yang di 













Menggunakan prosedur atau operasi yang sesuai 
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4 
Kemampuan menyatakan ulang konsep yang di 






Menggunakan prosedur atau operasi yang sesuai 






Analisis Soal No 1 
 
              A   
                                        




     B                                            C                  
 
Buktikanlah dua kebenaran 
rumus pythagoras yang berlaku 




Jawaban pretes Jawaban postes 
Gambar 1 
Hasil jawaban siswa pada soal no 1 
 
Indikator pemahaman pada soal no 1 adalah kemampuan menyatakan ulang konsep yang di pelajari. 
Berdasarkan hasil jawaban pretes siswa pada gambar 1, terlihat bahwa siswa masih kesulitan dalam 
memahami apa yang diminta oleh soal. Soal meminta siswa untuk membuktikan rumus Pythagoras 
yang berlaku pada segitiga siku-siku, namun siswa tidak dapat menguraikan asal usul dari 
didapatkannya rumus Pythagoras siswa langsung menuliskan rumus yang ia ketahui. Namun setelah 
dilaksanakan pembelajaran siswa menjadi paham dan menjawab pertanyaan dengan benar. 
1. Analisis Soal No 2 
3 orang anak sedang bermain tebak-tebakan angka. Adi memiliki 1 kumpulan angka yang terdiri dari 
tiga buah angka yaitu 18, 24, 30 . Cindi memiliki 2 kumpulan angka yang terdiri dari 6 buah angka 
yaitu 3, 5, 8 dan 12, 14, 16. Dan Lusi memiliki 2 kumpulan angka yang terdiri dari 6 buah angka 15, 
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36, 39 dan 15, 20, 25. Dari kumpulan angka-angka yang mereka miliki manakah yang merupakan sisi-
sisi segitiga siku-siku, jelaskan pendapat mu! 
  
Jawaban pretes Jawaban postes 
Gambar 2 
Hasil jawaban siswa pada soal no 2 
 
Indikator pemahaman pada soal no 2 adalah mengidentifikasi contoh dan bukan contoh tripel 
Pythagoras. Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 2, terlihaat siswa masih tidak memahami 
apa yang di minta oleh soal, siswa juga kesulitan ketika mengidentifikasi soal, yang akhirnya 
mengakibatkan kekeliruan dalam menjawab soal. Dimana jelas soal meminta siswa untuk 
membuktikan dari beberapa bilangan yang tersedia bilangan mana sajakah yang termasuk sisi-sisi 
segitiga siku-siku, tetepi setelah mendapat pembelajaran siswa memahami dan mengalami 
peningkatan dengan menjawab soal secara benar. 
Analisis Soal No 3 
Dua pesawat sedang terbang melintas tepat lurus di atas kapal induk. Suatu radar yang berlokasi 
sejauh 9 km dari kapal induk mendeteksi bahwa posisi kedua pesawat tempur tersebut berjarak 10 km 
dan 12 km dari radar. Gambarkan keadaan tersebut dan tentukan jarak kedua pesawat diukur 
berdasarkan ketinggiannya.  
  
Jawaban pretes Jawaban postes 
Gambar 3. Hasil jawaban siswa pada soal no 3 
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Indikator pemahaman pada soal no 3 adalah menggunakan prosedur atau operasi yang sesuai dengan 
masalah yang diberikan. Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 3, terlihat siswa memahami 
apa yang di inginkan oleh soal, karena terlihat bahwa identifikasi yang dilakukan oleh siswa sudah 
mendekati tepat namun masih belum cukup untuk bisa menyelesaikan soal tersebut secara tepat. 
Siswa masih kesulitn dalam operasi hitung akar pangkat, sehingga mengakibatkan hasil perhitungan 
menjadi salah. 
Analisis Soal No 4 
Seorang anak menaikan layang-layang dengan benang yang panjangnya 100 m. Jarak anak di tanah 
dengan titik yang tepat berada di bawah layang- layang adalah 60 m. Hitunglah ketinggian layang- 




Jawaban pretes Jawaban postes 
Gambar 4. Hasil jawaban siswa pada soal no 4 
 
Indikator pemahaman pada soal no 4 adalah kemampuan menyatakan ulang konsep yang di pelajari. 
Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 4, terlihat siswa memahami apa yang di minta oleh 
soal, karena terlihat bahwa identifikasi yang dilakukan oleh siswa sudah benar namun siswa kurang 
teliti memahami apa yang diminta soal secara lengkap siswa terlalu buru-buru menyimpulkan 
jawaban, sehingga masih belum bisa menyelesaikan soal tersebut secara tepat. 
Analisis Soal No 5 
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Sembilan puluh lima persen komoditas perdagangan dunia melalui transportasi laut, dengan 
menggunakan sekitar 50.000 kapal tanker, kapal- kapal pengirim, dan pengangkut barang raksasa. 
Sebagain besar kapal-kapal ini menggunakan bahan bakar solar. Para insinyur berencana untuk 
membangun tenaga pendukung menggunakan angin untuk kapal-kapal tersebut. Usul mereka adalah 
dengan memasang layar berupa layang-layang ke kapal dan menggunakan tenaga angina untuk 
mengurangi pemakaian solar serta dampak pemakaian solar terhadap lingkungan. Dari hal tersebut, 
berapa panjang tali layar dari layang-layang agar layar tersebut menarik kapal pada sudut 45o dan 
berada pada ketinggian vertical 150 m, seperti yang di perlihatkan pada gambar ? 
  
Jawaban pretes Jawaban postes 
Gambar 5. Hasil jawaban siswa pada soal no 5 
 
Indikator pemahaman pada soal no 5 adalah menggunakan prosedur atau operasi yang sesuai dengan 
masalah yang diberikan. Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 5,  
Siswa masih kesulitan memahami gambar dan soal, karena jawaba siswa tidak tuntas. Terlihat siswa 
masih kesulitan dalam mengidentifikasi gambar yang ada pada soal. Hal ini berarti materi Pythagoras 




Berdasarkan hasil analisis, temuan, dan pembahasan yang telah di kemukakan sebelumnya, diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
a. Kemampuan pemahaman matematik siswa yang menggunakan pendekatan Problem Based 
Learning lebih baik dibandingkan dengan yang menggunakan pembelajaran biasa. 
b. Motivasi belajar siswa yang menggunakan pendekatan Problem Based Learning lebih baik 
dibandingkan dengan yang menggunakan pembelajaran biasa. 
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